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MOTTO 

 

“Semua yang ada di langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya setiap 

waktu Dia dalam kesibukan. Maka nikmat Tuhanmu manakah yang hendak 

kamu dustakan?” 

(QS. Ar – Rahmaan: 29-30) 

 

“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah 

berkata kepadanya: “jadilah!” maka terjadilah ia. “ 

(QS. Yasiin: 82) 

 

Doa tanpa usaha ialah sebuah kebohongan dan usaha tanpa doa adalah suatu 

kesombongan. 

(Sunaryo Hadi Widodo) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi kurang diperhatikannya keterampilan siswa 

dalam bermain futsal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

tinggi tingkat keterampilan bermain futsal tim semifinalis PAF (Putih Abu-abu 

Futsal) Jogja Tahun 2014. Keterampilan bermain futsal meliputi passing, 

receiving, dribbling dan shooting. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kuantitatif dengan satu 

variabel tanpa membuat perbandingan dan menghubungkan dengan variabel 

lainnya. Variabel dalam penelitian ini adalah keterampilan bermain futsal. Subyek 

dalam penelitian ini adalah peserta futsal SMA N 1 Sewon, SMA N 4 Yogyakarta, 

MA Mualimin, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang mengikuti PAF Jogja 

Tahun 2014 yang berjumlah 48 peserta. Metode yang digunakan adalah survei. 

Pada penelitian ini, untuk mengumpulkan data digunakan instrumen Tes 

Keterampilan Bermain Futsal oleh Agus Susworo (2013). Teknik analisis data 

yang digunakan adalah statistik deskriptif yang berupa persentase. 

Hasil penelitian tim semifinalis PAF Jogja 2014 menunjukkan bahwa 

sebanyak 2 pemain (4.17 %) dinyatakan baik sekali, 13 pemain (27.08 %) 

dinyatakan baik, 21 pemain (43.75 %) dinyatakan cukup, 8 pemain (16.67 %) 

dinyatakan kurang, 4 pemain (8.33 %) dinyatakan kurang sekali. 

 

Kata kunci: Keterampilan, futsal dan ekstrakurikuler. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga futsal menjadi salah satu cabang olahraga yang sangat 

diminati di kalangan masyarakat Indonesia. Meningkatnya peminat 

olahraga futsal ini dikarenakan olahraga futsal sangatlah mudah dimainkan 

oleh siapa saja. Olahraga futsal juga menjamur dan mempengaruhi 

kalangan pelajar, salah satunya siswa SMA. Hal ini dapat dilihat dari 

semakin banyaknya jasa yang menawarkan fasilitas atau lapangan futsal 

serta sering diselenggarakannya kejuaraan futsal tingkat pelajar.Untuk 

memenuhi minat para siswa terhadap futsal sebagian besar guru penjas di 

sekolah telah memberikan pembelajaran tentang futsal melalui pendidikan 

jasmani kepada para siswa. Adanya olahraga futsal di sekolah diharapkan 

bisa menggali dan memaksimalkan potensi siswa dalam bermain futsal. 

Seiring terus meningkatnya perkembangan futsal dimasyarakat, 

banyak kejuaraan kejuaraan futsal yang menjamur di Indonesia, baik itu 

tingkat pelajar SMP maupun tingkat pelajar SMA. Yogyakarta misalnya, 

pada tahun 2014 mengadakan kejuaraan futsal antar SMA dan sederajat. 

Kejuaraan futsal ini disebut tribun Jogja Putih Abu Abu Futsal (PAF). 

Total ada 60 tim futsal sekolah yang mengikuti kejuaraan ini. Banyaknya 

peminat menunjukkan antusias yang tinggi untuk mengikuti kejuaraan 

futsal. PAF Jogja digelar pada 24 September – 3 Oktober (kualifikasi) dan 

28 Oktober – 9 November 2014 (final) di Sasana Olahraga Amongrogo, 

Yogyakarta. 
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Tabel 1. Hasil semifinal, peringkat tiga, dan final PAF Jogja 2014 

No Semifinal Skor Juara 3 Skor Final Skor 

1 

SMA N 1 Sewon 

vs 

MA Muallimin 

Yogyakarta 

3-0 

MA Muallimin 

Yogyakarta 

vs 

SMA 

Muhammadiyah 7 

Yogyakarta 

2-1 

SMA N 1 Sewon 

vs 

SMA N 4 

Yogyakarta 

3-1 

2 

SMA N 4 Yogyakarta 

vs 

SMA 

Muhammadiyah 7 

Yogyakarta 

4-1     

Sumber : www.pafproduction.co.id 
 

Tabel 2. Jadwal latihan futsal tim semifinalis PAF Jogja 2014 

No Sekolah Jadwal Tempat Sarpras Pelatih 

1 SMA N 4 

Yogyakarta 

3x seminggu 

(Senin, Kamis, 

Sabtu) 

Futsal Jogokaryan Bola, 

cone, dan 

gawang 

Anton 

2 SMA 

Muhammadiyah 

7 Yogyakarta 

2x seminggu 

(Selasa dan 

Sabtu) 

Lapangan basket 

SMA Muhammadiyah 

7 Yogyakarta 

Bola, 

cone, dan 

gawang 

Rohadi, 

S.Pd 

3 SMA N 1 

Sewon 

2x seminggu 

(Kamis dan 

Sabtu) 

Gor SMA N 1 Sewon Bola, 

cone, dan 

gawang 

Ridwan

, S.Pd 

4 MA Muallimin 

Yogyakarta 

2x seminggu 

(Selasa dan Rabu) 

Lapangan futsal MA 

Muallimin Yogyakarta 

Bola, 

cone,  

Faqih 

Adnan 

Sumber : www.pafproduction.co.id 
 

Tabel 3. Prestasi tim semifinalis PAF Jogja 2014 

No Event Sekolah Tahun Prestasi Tahun Prestasi Tahun Prestasi 

1 PAF SMA N 4 

Yogyakarta 

2012 Juara 1 2013 Juara 1 2014 Juara 1 

2 PAF SMA 

Muhammadiyah 

7 Yogyakarta 

2012 Juara 2 2013 Juara 2 2014 Juara3 

3 PAF SMA N1 Sewon 2012 Juara 3 2013 Juara 3 2014 Juara 2 

4 PAF MA Muallimin 

Yogyakarta 

2012 kualifikasi 2013 8 besar 2014 Juara 4 

Sumber : www.pafproduction.co.id 
  

http://www.pafproduction.co.id/
http://www.pafproduction.co.id/
http://www.pafproduction.co.id/
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Melihat prestasi dari ke empat sekolah tersebut, menarik perhatian 

dari peneliti. Apakah dalam bermain futsal ke empat sekolah ini memiliki 

keterampilan yang baik sehingga mampu menembus babak semifinal sejak 

tahun 2012 sampai 2014. Harapannya jika memiliki keterampilan yang 

baik, tentu dapat menjadi acuan untuk sekolah yang lain supaya dapat 

meniru dan melebihi prestasi yang dicapai dari ke empat sekolah tersebut. 

Keterampilan dalam bermain futsal sangatlah penting karena dapat 

membuat permainan menjadi harmonis dan indah untuk dilihat. Selain itu 

keterampilan bermain futsal dapat mengurangi resiko cedera diri sendiri 

maupun pemain lawan. Keterampilan dalam bermain futsal juga dapat 

memudahkan tim dalam melaksanakan strategi-strategi yang telah 

direncanakan oleh pelatih, sebab strategi yang baik tidak ada artinya jika 

tidak didukung oleh keterampilan dari setiap pemain. Seorang pemain itu 

harus dapat melakukan teknik bermain futsal dengan baik dan mampu 

menerapkan teknik tersebut dalam permainan, dimulai dari teknik 

sederhana menuju ke teknik bermain lebih komplek. Keterampilan yang 

dimiliki pemain akan dapat bermain bagus dan mampu bermain secara 

optimal. Artinya seorang pemain tidak harus mengeluarkan tenaga yang 

berlebihan dalam menjalankan perannya di dalam tim baik itu dalam hal 

menciptakan sebuah gol ataupun dalam keadaan bertahan. 

Seorang pemain futsal memiliki tingkat keterampilan yang berbeda-

beda. Hal ini disebabkan potensi yang dimiliki setiap individu berbeda. 

Selain karena potensi yang dimiliki, faktor latihan juga sangat menentukan 



4 
 

seberapa besar tingkat kemampuan yang dimiliki dalam bermain futsal. 

Tidak bisa dipungkiri juga bahwa dengan menjalani proses latihan yang 

sama seseorang yang memiliki bakat lebih dalam bermain futsal tingkat 

keterampilan yang dimilikinya akan lebih menonjol dibandingkan pemain 

lain yang kurang berbakat.  

Atas dasar uraian di atas dan belum diketahuinya tingkat 

keterampilan bermain futsal pada tim semifinalis PAF Jogja 2014, maka 

peneliti ingin mengetahui seberapa jauh keterampilan bermain Futsal 

siswa pada tim futsal SMA N 1 Sewon, SMA N 4 Yogyakarta, MA 

Mualimin, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang mengikuti PAF Jogja 

Tahun 2014. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut : 

1. Kemampuan dalam bermain futsal pada setiap orang berbeda beda. 

2. Pengaruh latihan dari masing masing sekolah. 

3. Belum diketahui tingkat keterampilan bermain futsal pada tim futsal 

SMA N 1 Sewon, SMA N 4 Yogyakarta, MA Mualimin Yogyakarta, 

dan SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang mengikuti PAF Jogja 

2014 dalam menguasai keterampilan bermain futsal. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat begitu luasnya permasalahan sehingga penelitian ini 

dibatasi sesuai dengan tujuannya. Penelitian ini dibatasi hanya pada 

“Tingkat Keterampilan Bermain Futsal Siswa Pada Tim Futsal SMA N 1 

Sewon, SMA N 4 Yogyakarta, MA Mualimin, SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta Yang Mengikuti PAF Jogja Tahun 2014”.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut “Seberapa Tinggi Tingkat 

Keterampilan Bermain Futsal Siswa Pada Tim Futsal SMA N 1 Sewon, 

SMA N 4 Yogyakarta, MA Mualimin, SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta yang Mengikuti PAF Jogja Tahun 2014”? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

keterampilan bermain futsal siswa pada tim futsal SMA N 1 Sewon, SMA 

N 4 Yogyakarta, MA Mualimin, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang 

mengikuti PAF Jogja tahun 2014. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan tambahan pengetahuan jawaban yang kongkret 

tentang suatu masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, memberikan gambaran terhadap siswa tentang hasil 

tes keterampilan bermain futsal pada siswa. 

b. Bagi pelatih atau guru penjas, sebagai masukan agar dapat 

melaksanakan pembelajaran secara optimal dan sebagai bahan 

pertimbangan untuk peningkatan prestasi siswa dalam tingkat 

keterampilan bermain futsal. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Keterampilan 

Menurut Amung Ma’mun dan Yudha M Saputra (2000: 57-58) 

Setiap tujuan pembelajaran gerak pada umumnya memiliki harapan 

dengan munculnya hasil tertentu, hasil tersebut biasanya adalah berupa 

penguasaan keterampilan. Keterampilan seseorang yang tergambarkan 

dalam kemampuannya menyelesaikan tugas gerak tertentu akan 

terlihat mutunya dari seberapa jauh orang tersebut mampu 

menampilkan tugas yang diberikan dengan tingkat keberhasilan 

tertentu. Semakin tinggi tingkat keberhasilan dalam melaksanakan 

tugas gerak tersebut maka semakin baik keterampilan orang tersebut. 

Dengan demikian maka keterampilan menunjuk pada kualitas tertentu 

dari suatu tugas gerak. Di dalam keterampilan terdapat unsur efektif 

dan efisiensi. Seseorang yang memiliki keterampilan yang tinggi sudah 

barang tentu memiliki kedua unsur tersebut. Keterampilan tersebut 

dapat dikategorikan sebagai penampilan yang terampil (skilled 

performance). Suatu keterampilan itu baru dapat dikuasai, apabila 

dipelajari atau dilatihkan yang dilakukan secara terus menerus dalam 

periode waktu tertentu. 

MenurutAmung Ma’mun dan Yudha M Saputra (2000: 58)  

Penampilan yang terampil merupakan tujuan akhir dari pembelajaran 

gerak. Keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisten dalam 
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mencapai suatu tujuan dengan efisien dan efektif. Penggolongan 

keterampilan dapat dilakukan dengan cara mempertimbangkan (1) 

stabilitas lingkungan, (2) jelas tidaknya titik awal serta akhir dari 

gerakan, dan (3) ketepatan gerakan yang dimaksud. Keterampilan juga 

dapat dibedakan dengan mempertimbangkan dominan tidaknya unsur 

yang mengarah ke keterampilan gerak dan keterampilan kognitif. 

Faktor yang menentukan keterampilan secara umum dibedakan 

menjadi tiga hal utama, yaitu: (1) faktor proses belajar mengajar, (2) 

faktor pribadi, dan (3) faktor situasional (lingkungan). Ketiga faktor 

inilah yang diyakini telah menjadi penentu utama untuk mencapai 

keberhasilan dalam mempelajari keterampilan. 

a. Faktor proses belajar ( learning process ) 

Dalam hal pembelajaran gerak, proses belajar yang harus 

diciptakan adalah yang dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan yang 

digariskan oleh teori belajar yang diyakini kebenarannya serta dipilih 

berdasarkan nilai manfaatnya. Berbagai tanda serta langkah yang bisa 

menimbulkan berbagai perubahan dalam perilaku peserta didik ketika 

sedang belajar gerak harus diupayakan kehadirannya. Di pihak lain, 

teori-teori belajar mengarahkan kita pada pemahaman tentang metode 

yang efektif, apakah suatu materi pelajaran cocok disampaikan dengan 

metode keseluruhan versus bagian, metode distribusi versus metode 

padat, metode drill versus problem solving, atau metode pengajaran 



9 
 

terprogram, kesemuanya merupakan poin yang akan mengarahkan 

pada pencapaian keterampilan. 

b. Faktor pribadi 

Setiap orang merupakan individu yang berbeda-beda, baik dalam 

hal fisik, mental emosional, maupun kemampuan-kemampuannya. 

Maka, tidak mengherankan pula bahwa kesuksesan seseorang dalam 

menguasai sebuah keterampilan gerak banyak juga ditentukan oleh 

ciri-ciri atau kemampuan dan bakat dari orang bersangkutan. Semakin 

baik kemampuan dan bakat anak dalam keterampilan tertentu, maka 

akan semakin mudahlah orang untuk menguasai keterampilan 

dimaksud. Ini semua membuktikan bahwa faktor pribadi merupakan 

sesuatu yang mempengaruhi penguasaan keterampilan. 

c. Faktor situasional 

Sesungguhnya faktor situasional yang dapat mempengaruhi kondisi 

pembelajaran adalah lebih tertuju pada keadaan lingkungan. Faktor 

situasional meliputi tipe tugas yang diberikan, peralatan yang 

digunakan termasuk media belajar, serta kondisi sekitar dimana 

pembelajaran itu dilangsungkan. Faktor ini pada pelaksanaannya akan 

mempengaruhi proses pembelajaran serta kondisi pribadi anak, yang 

kesemuanya berjalin saling menunjang dan atau sebaliknya. 

Menurut pendapat di atas mengenai keterampilan dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan adalah gerakan dasar dalam cabang 

olahraga yang dilakukan secara teknik dengan gerakan yang efektif 
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dan efisien untuk menghasilkan hasil gerakan yang optimal sesuai apa 

yang diharapkan. 

2. Hakikat Futsal 

Menurut Justinus Lhaksana (2011: 7) futsal adalah permainan 

yang sangat cepat dan dinamis. Dari segi lapangan yang relatif kecil, 

hampir tidak ada ruangan untuk membuat kesalahan. Oleh karena itu, 

diperlukan kerja sama antar pemain lewat passing yang akurat, bukan 

hanya untuk melewati lawan. Ini disebabkan dalam permainan futsal 

pemain selalu berangkat dengan falsafah 100% ball possesion. 

Dari uraian di atas peneliti mendefinisikan bahwa futsal adalah 

permainan sepakbola mini yang dapat dimainkan di luar maupun di 

dalam ruangan. Futsal dimainkan lima lawan lima orang membutuhkan 

keterampilan dan kondisi fisik yang prima determinasi yang baik. Serta 

kemenangan tim ditentukan oleh jumlah terbanyak gol yang diciptakan 

ke gawang lawan. 

3. Peraturan Futsal 

Peraturan futsal resmi yang berlaku secara internasional menurut FIFA 

(2014) adalah sebagai berikut: 

a. Peraturan 1 – lapangan  

Lapangan futsal  harus memiliki permukaan yang datar, halus 

dan tidak kasar. Lapangan futsal berbentuk persegi panjang dengan 

standar ukuran lapangan futsal di indonesia atau nasional yaitu: 

panjang antara 25-42 meter dan lebar antara 16-25 meter 
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sedangkan standar internasional adalah panjang 38-42 meter dan 

lebar 18-25 meter. 

 

Gambar 1. Lapangan futsal (FIFA.com 2014) 

1) Tanda batas lapangan 

Lapangan ditandai dengan garis yang melekat pada 

lapangan dan garis tersebut berfungsi sebagai pembatas 

lapangan. Semua garis memiliki lebar 8 cm. Lapangan dibagi 

menjadi dua bagian yang terbelah oleh garis tengah dengan 

titik yang berada di tengah garis tengah lapangan. Titik tengah 

dikelilingi oleh sebuah lingkaran dengan radius 3 meter. 

2) Daerah pinalti 

Seperempat lingkaran dengan radius 6 meter berada di 

tengah tengah garis gawang. Seperempat lingkaran 

digambarkan dari garis gawang sampai bertemu dengan garis 

bayangan yang berada di tengah pada sudut kanan pada garis 

gawang dari sisi luar posisi tiang gawang. Bagian dari masing 
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masing seperempat  lingkaran dihubungkan oleh garis dengan 

panjang 3,16 meter yang membentang sejajar dengan garis 

gawang. Titik pinalti pertama berjarak 6 meter dari gawang dan 

terletak di tengah tengah tiang gawang, sedangkan titik pinalti 

kedua berjarak 10 meter dengan posisi dan letak yang sama 

dengan titik pinalti pertama. 

3) Gawang  

Gawang harus diletakkan di tengah tengah garis gawang 

dengan tinggi 2 meter dan lebar 3 meter. Kedalaman gawang 

minimal 80 cm pada bagian atas dan 1 meter pada bagian 

bawah. Net atau jaring terbuat dari tali rami, goni ataupun nilon 

dan dikaitkan pada bagian belakang gawang. 

4) Titik tendangan sudut 

Seperempat lingkaran dengan radius 25 cm disetiap sudut 

lapangan dan lebar garis, yaitu 8 cm. 

5) Daerah pergantian pemain 

Daerah pergantian pemain berada tepat di depan bangku 

cadangan. Daerah ini adalah tempat dimana pemain keluar 

masuk apabila terjadi pergantian pemain dengan memiliki 

panjang 5 meter dan ditandai pada setiap sisinya dengan sebuah 

garis yang memotong garis pembatas lapangan, lebar garis 8 

cm, panjang 80 cm dimana 40 cm berada di dalam lapangan 

dan sisanya di luar lapangan. Jarak antara masing masing 
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daerah pergantian pemain dengan garis tengah lapangan 5 

meter. 

b. Peraturan 2 – bola  

Bola berbentuk bulat terbuat dari kulit atau bahan lainnya 

minimum diameter 62 cm dan maksimum 64 cm berat bola pada 

saat pertandingan dimulai minimum 400 gram dan maksimum 440 

gram tekanannya sama dengan 0,6-0,9 atmosfer (600-900g/cm
2
). 

Bola tidak boleh memantul kurang dari 50 cm atau lebih 65 cm 

pada saat melambung jauh dari ketinggian 2 meter. 

 

Gambar 2. Bola futsal 

Sumber: http://www.holisticsoccer.com/futsal.tml. 

 

c. Peraturan 3 – jumlah pemain 

1) Pemain 

Setiap pertandingan dimainkan oleh dua tim, setiap tim 

terdiri tidak lebih dari lima pemain, salah satu diantaranya 

adalah penjaga gawang. 

2) Prosedur pergantian pemain 

Pergantian pemain dapat digunakan di dalam setiap 

pertandingan yang dimainkan di bawah peraturan dari 

http://www.holisticsoccer.com/futsal.tml
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kompetisi resmi pada tingkat FIFA, konfederasi atau asosiasi. 

Jumlah maksimum pemain pengganti adalah tujuh pemain. 

Jumlah pergantian pemain selama pertandingan adalah tidak 

terbatas. Seorang pemain yang telah digantikan dapat kembali 

ke lapangan sebagai pemain pengganti untuk pemain lainnya. 

Pergantian pemain dilakukan ketika bola masih berada di 

dalam atau keluar dari lapangan permainan dengan kondisi 

sebagai berikut: 

a) Pemain meninggalkan lapangan harus dilakukan dari zona 

atau wilayah sendiri 

b) Pemain yang memasuki lapangan harus juga melakukannya 

dari zona wilayah penggantiannya sendiri tetapi tidak 

sampai pemain yang meninggalkan lapangan telah 

melewati garis pembatas lapangan 

c) Penggantian pemain sangat beruntung pada kewenangan 

dan jurisdiksi dari wasit apakah dipanggil untuk bermain 

atau tidak 

d) Penggantian dianggap selesai ketika pengganti masuk ke 

dalam lapangan, dimana saat itu dia menjadi pemain aktif 

dan pemain yang digantikan olehnya berhenti berperan 

sebagai pemain aktif 
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d. Peraturan – 4 Memulai dan memulai kembali permainan 

Pemilihan tempat diputuskan melalui lemparan koin. Tim 

yang menang pada lemparan koin memutuskan gawang yang ingin 

diserang pada babak pertama. Tim lainnya melakukan tendangan 

pada babak pertama untuk memulai pertandingan. Tim yang 

memenangkan lemparan koin melakukan tendangan pertama untuk 

pertandingan di babak kedua. Babak kedua tim berpindah tempat. 

Kick off adalah cara untuk memulai permainan: 

1) Pada permulaan babak pertama pertandingan 

2) Setelah gol tercipta 

3) Pada permulaan babak kedua dari pertandingan 

4) Pada babak perpanjangan waktu jika dilakukan. 

e. Peraturan 5 – Bola di dalam dan di luar permainan 

Bola berada di luar permainan jika: 

1) Permainan telah dihentikan sementara oleh wasit 

2) Bola secara keseluruhan melewati garis gawang, apakah 

menggelinding atau melayang 

3) Bola menyentuh langit-langit 

Bola dalam permainansetiap waktu termasuk ketika: 

1) Bola memantul dari tiang gawang atau memantul palang 

gawang ke dalam lapangan 
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2) Bola memantul atau menyentuh wasit ketika mereka masih 

berada di dalam lapangan. 

Ketika pertandingan sedang dimainkan pada lapangan indoor 

dan secara tidak sengaja bola menyentuh langit langit, permainan 

akan dilanjutkan kembali dengan tendangan ke dalam, diberikan 

kepada lawan dari tim yang terakhir menyentuh bola. Tendangan 

ke dalam dilakukan dari sebuah titik pada garis terdekat di bawah 

langit langit dimana bola menyentuhnya. 

f. Peraturan 5 – tendangan pinalti 

1) Tendangan pinalti 

a) Tendangan pinalti diberikan kepada lawan dari tim yang 

melakukan setiap pelanggaran dalam bentuk sebuah 

tendangan langsung di dalam wilayah pinalti tim yang 

pemainnya melakukan pelanggaran pada saat bola masih 

dalam permainan. 

b) Sebuah gol dapat dicetak secara langsung dari tendangan 

pinalti. 

c) Tambahan waktu dapat diberikan untuk sebuah tendangan 

pinalti yang dilakukan pada akhir dari setiap babak atau 

pada akhir dari periode waktu tambahan. 

2) Posisi bola dan pemain 

Bola: 
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a) Harus berada tepat di titik pinalti 

b) Pemain yang melakukan tendangan pinalti harus 

teridentifikasi 

Penjaga gawang tim yang bertahan: 

a) Berada pada garis gawangya, menghadapi penendang di 

antara dua tiang vertikal sampai bola ditendang 

Posisi pemain lain selain dari penendang pinalti 

a) Tetap berada di lapangan 

b) Di luar dari wilayah pinalti 

c) Di belakang atau di samping titik pinalti 

d) Berjarak minimum 5 meter dari titik pinalti 

g. Peraturan 6 – Tendangan ke dalam 

Tendangan ke dalam adalah cara untuk memulai kembali 

permainan. Gol tidak dapat disahkan langsung dari tendangan ke 

dalam. Tendangan ke dalam diberikan: 

1) Jika keseluruhan bagian bola melewati garis samping, baik 

menggelinding di permukaan lapangan maupun melayang di 

udara atau menyentuh langit-langit. 

2) Di tempat persilangan garis samping lapangan. 

3) Kepada tim lawan dari pemain yang terakhir kali menyentuh 

bola. 
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4. Perbedaan Futsal dan Sepakbola 

Tabel 2. Perbedaan Futsal dengan Sepakbola 

Sepakbola Futsal 

Pemain utama 11 termasuk kiper Pemain utama 5 termasuk kiper 

Penggantian pemain 3 Penggantian pemain tidak ada batasan 

Lemparan ke dalam (throw-in) Lemparan ke dalam (kick-in) 

Durasi 2 x 45 menit Durasi 2 x 2 20 menit 

Istirahat 15 menit Istirahat 10 menit 

Tidak ada time out 1 kali time out per babak 

Perhitungan waktu nonstop Dapat berhenti 

Boleh kontak badan Tidak boleh kontak badan 

Pelanggaran tidak terbatas 
Lebih 5 kali, free kick langsung di titik second 

penalty 

Ada offside Tidak ada offside 

Goal kick pakai tendangan Goal clearence dengan lemparan 

Kartu merah tidak diganti Bisa diganti setelah 2 menit 

Eksekusi tunggu peluit Eksekusi maksimal 4 detik 

Sepatu harus berpul Menggunakan sepatu yang rata atau lunak 

Wasit terdiri dari 1, wasit utama 

yang berada didalam lapangan dan 

wasit 2 asisten wasit yang berada di 

dua sisi panjang lapangan 

Wasit terdiri dari 2 orang, yang 1 sebagai wasit 

utama dan yang ke 2 wasit kedua yang 

kesemuanya berada di sisi panjang lapangan 

ditambah wasit ketiga sebagai pencatat foul 

Sumber : http://www.holisticsoccer.com/futsal.tml. 

5. Hakikat Teknik Dasar Futsal 

Menurut Asmar Jaya (2008: 62) untuk bermain futsal dengan 

baik seorang pemain harus dibekali dengan skill teknik dasar yang 

baik, tidak hanya sekedar bisa menendang bola tapi juga diperlukan 

keahlian dalam menguasai atau mengontrol bola. Pemain yang 

memiliki skill teknik dasar yang baik cenderung dapat bermain sepak 

bola dengan baik pula 
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Menurut Andri Irawan (2009: 22) pada dasarnya teknik dasar 

dalam permainan futsal sama dengan sepakbola. Perbedaannya terletak 

pada bentuk perkenaan teknik dasar, yang digunakan dalam futsal 

lebih kepada efisiensi gerakan karena setiap pemain harus cepat 

mengambil keputusan jika dibanding dengan sepak bola. Seperti 

passinglebih banyak menggunakan kaki bagian dalam, mengontrol dan 

menggiring bola lebih banyak menggunakan sole (telapak kaki bagian 

depan) sedangkan yang lebih membedakan lagi menembak bola kearah 

gawang tidak hanya menggunakan punggung kaki tetapi juga 

menggunakan ujung sepatu. 

a. Teknik dasar mengumpan (Passing) 

Menurut Andri Irawan (2009: 22-26) Passing adalah salah 

satu teknik dasar permainan futsal yang sangat dibutuhkan oleh 

setiap pemain, karena dengan lapangan yang sangat rata dan ukuran 

lapangan yang kecil dibutuhkan passing yang keras dan akurat 

karena bola yang meluncur sejajar dengan tumit pemain, sebab 

hampir sepanjang permainan futsal menggunakan passing. Untuk 

menguasai keterampilan passing diperlukan penguasaan gerakan 

sehingga sasaran yang diinginkan tercapai. Keberhasilan 

mengumpan ditentukan oleh kualitasnya, tiga hal dalam 

mengumpan: keras, akurat dan mendatar. 
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Dalam melakukan passing: 

1) Tempatkan kaki tumpu di samping bola, bukan kaki yang untuk 

mengumpan. 

2) Gunakan kaki bagian dalam untuk melakukan passing. 

3) Kuatkan tumit agar saat sentuhan dengan bola lebih kuat. 

4) Kaki dalam dari atas diarahkan ketengah bola dan ditekan ke 

bawah agar tidak melambung. 

5) Diteruskan dengan lanjutan, dimana setelah melakukan passing 

ayunan kaki jangan dihentikan. 

 

Gambar 3. Teknik passing bola  

                Sumber : (Justinus Lhaksana, 2011: 36) 

b. Teknik Dasar Menerima Bola 

Menurut Andri Irawan (2009: 29-31) teknik menerima bola 

merupakan bagian terpenting dalam olahraga futsal, tanpa 

menerima bola dengan baik kita tidak dapat berbicara banyak 

tentang mengumpan dan menggiring bola. Ini yang terpenting di 

dalam sepak bola tetapi dalam futsal ini sangat penting karena 

permainannya lebih cepat dan ruangan dalam futsal sangat terbatas. 
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Teknik menerima bola terdiri dari teknik menerima menggunakan 

telapak kaki, kaki bagian dalam dan luar. Paha, dada dan kepala 

tergantung situasi dan kondisi bola yang datang ke arah kita. 

Karena dengan permukaan lapangan yang rata maka bola akan 

cepat bergulir, ditekankan lebih banyak menerima bola dengan 

menggunakan telapak kaki, apabila menerima bola jauh dari kaki 

maka lawan akan mudah merebut bola. 

Pada saat menahan bola yang harus dilakukan dengan 

menggunakan telapak kaki yaitu: 

1) Selalu melihat datangnya bola 

2) Angkat kedua tangan kesamping, untuk menjaga keseimbangan 

pada saat menahan bola 

3) Sentuh atau tahan dengan menggunakan telapak kaki (sole), 

agar bolanya diam tidak bergerak dan mudah dikuasai dengan 

membentuk sudut 45 derajat 

4) Selalu berdiri di belakang bola pada saat menahan bola 

 
Gambar 4. Teknik dasarmenahan bola dengan telapak kaki                 

Sumber:http://www.holisticsoccer.com/futsal.tml. 
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Pada saat menahan bola dengan menggunakan kaki bagian dalam 

yaitu: 

1) Selalu lihat datangnya bola 

2) Angkat kedua tangan kesamping, untuk menjaga keseimbangan 

pada saat menahan bola. 

3) Sentuh atau tahan bola dengan menggunakan kaki bagian 

dalam, agar bolanya mudah dikuasai 

4) Berdiri disamping bola pada saat menahan, dan kuatkan kaki 

tumpu (kaki yang bukan untuk menahan) 

 

Gambar  5. Teknik tahan bola menggunakan kaki bagian dalam 

 Sumber: http://www.holisticsoccer.com/futsal.tml. 

 

c. Teknik Dasar Mengontrol Bola (Controlling) 

Menurut Justinus Lhaksana (2011: 31) teknik dasar dalam 

keterampilan kontrol (menahan bola) haruslah menggunakan 

telapak kaki (sole). Dengan permukaan lapangan yang rata, bola 

akan bergulir cepat sehingga para pemain harus dapat mengontrol 

dengan baik. Apabila menahan bola jauh dari kaki, lawan akan 

mudah merebut bola. 
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Gambar 6. Teknik dasar mengontrol bola  

                Sumber : (Justinus Lhaksana, 2011: 36) 

 

Menurut Agus Susworo Dwi Marhaendro, Saryono dan 

Yudanto (2009: 150) controlling adalah kemampuan pemain saat 

menerima bola, kemudian berusaha menguasai bola sampai saat 

pemain tersebut akanmelakukan gerakan selanjutnya terhadap bola. 

Gerakan selanjutnya tersebut seperti mengumpan, menggiring atau 

menembak ke gawang, sesuai dengan karakteristik permainan 

futsal, maka teknik controlling yang dominan digunakan dengan 

kaki, meskipun dapat dilakukan dengan semua anggota badan 

kecuali tangan. 

Hal yang harus dilakukan dalam melakukan menahan bola: 

1) Selalu melihat datangnya bola 

2) Jaga keseimbangan pada saat datangnya bola 

3) Sentuh atau tahan menggunakan telapak kaki, agar bolanya diam 

tidak bergerak dan mudah dikuasai. 

  



24 
 

d. Teknik Dasar Mengumpan Lambung 

Menurut Andri Irawan (2009: 27-28) keterampilaan umpan 

lambung ini sering dilakukan dalam permainan futsal untuk 

mengumpan bola di belakang lawan. 

Untuk mengumpan lambung gerakannya sebagai berikut: 

1) Tempatkan kaki tumpu disamping bola dengan jari jari lurus 

menghadap arah yang dituju, bukan kaki yang akan melakukan. 

2) Gunakan bagian ujung kaki atas untuk mengumpan lambung. 

3) Konsentrasikan pandangan tepat pada di bawah bola. 

4) Kuatkan tumit saat akan menendang bola. 

5) Diteruskan gerakan lanjutan, dimana setelah sentuhan dengan 

bola dalam mengumpan lambung ayunan kaki jangan 

dihentikan. 

 

Gambar 7. Teknik dasar umpan lambung  

                Sumber : (Justinus Lhaksana, 2011: 37) 

 

e. Teknik Dasar Menggiring Bola 

Menurut Asmar Jaya (2008: 66) menggiring bola adalah 

menendang bola terputus-putus atau pelan-pelan. Menggiring bola 

bertujuan untuk mendekati jarak ke sasaran, melewati lawan, dan 
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menghambat permainan. Kaki yang digunakan untuk menendang 

bola, antara lain : 

1) Menggiring bola dengan kaki bagian dalam 

2) Menggiring bola dengan kaki bagian luar 

3) Menggiring bola dengan punggung kaki 

 

Gambar 8. Teknik dasar menggiring bola 

Sumber : http://www.holisticsoccer.com/futsal.tml 

Menurut Andri Irawan (2009: 31-33) teknik dasar 

menggiring bola merupakan keterampilan penting dan mutlak yang 

harus dimiliki oleh setiap pemain. Dalam futsal menggiring bola 

telapak kaki, kaki bagian luar dan punggung kaki. Akan tetapi 

telapak kaki dengan alasan permukaan lapangan yang rata, 

sehingga bola harus sepenuhnya dikuasai, yang perlu diketahui 

dalam teknik menggiring bola yaitu: 

1) Sentuhan bola harus menggunakan telapak kaki secara 

berkesinambungan. 

2) Fokus pandangan setiap kali bersentuhan dengan bola. 

3) Gulirkan bola ke depan tubuh. 

4) Atur jarak bola sedekat mungkin dengan kaki. 
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f. Teknik Dasar Menembak (shooting) 

Menurut Andri Irawan (2009: 33-36) shooting merupakan 

teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap pemain, teknik ini 

merupakan cara untuk menciptakan gol, karena seluruh pemain 

mendapat kesempatan untuk mencetak gol dalam memenangkan 

pertandingan. Menembak ke arah gawang merupakan salah satu 

tujuan dari menendang dalam permainan futsal.Shooting dapat 

dibagi menjadi dua teknik yaitu teknik menggunakan punggung 

kaki dan ujung sepatu atau kaki.Shooting adalah salah satu unsur 

penting dalam futsal dan kita sering mendengarnya, misalnya 

seseorang mengatakan bahwa pemain itu memiliki tembakan yang 

keras dan terarah dan lain sebagainya. Tetapi banyak yang tidak 

tahu bagaimanakah teknik pelaksanaan shooting yang benar. 

Aspek terpenting dalam membentuk adalah kaki tumpuan, 

penempatan sudut kaki tumpuan sangat menentukan arah dan 

kekuatan tendangan. Kemampuan melakukan shooting dengan kuat 

dan akurat menggunakan kedua kaki baik kaki kanan dan kiri 

adalah faktor yang paling penting karena keberhasilan seseorang 

pemain sebagai pencetak gol tergantung dari faktor tersebut. Untuk 

menghasilkan tembakan yang sempurna dibutuhkan keseimbangan 

dan kelenturan, penempatan posisi kaki yang menjadi tumpuan dan 

kaki yang menembak sangat penting. Kaki yang menendang harus 

sesuai dengan gerakan yang menembak, tubuh bagian atas juga 
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memiliki peran yang sangat penting ketika badan ditarik ke 

belakang tendangan akan keras sebaliknya jika badan 

dicondongkan ke depan tembakan akan pelan. 

1) Teknik menggunakan punggung kaki 

a) Tempatkan kaki tumpu disamping bola dengan jari-jari kaki 

lurus menghadap arah gawang, bukan kaki yang untuk 

menendang 

b) Gunakan punggung kaki untuk melakukan tembakan 

c) Konsentrasikan pandangan ke arah bola tepat di tengah-

tengah bola pada saat punggung kaki menyentuh bola 

d) Kunci atau kuatkan tumit agar saat sentuhan dengan bola 

lebih kuat 

e) Posisi badan agak condong ke depan, apabila badan tidak 

dicondongkan maka kemungkinan besar perkenaan bola di 

bagian bawah dan akan melambung tinggi 

f) Diteruskan dengan gerakan lanjutan dalam melakukan 

tembakan ayunan kaki jangan dihentikan 

 

Gambar 9.Teknik dasar shooting dengan punggung kaki  

 Sumber :  (Justinus Lhaksana, 2011: 34) 
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2) Teknik menggunakan ujung sepatu atau ujung kaki 

a) Tempatkan kaki tumpu disamping bola dengan jari-jari kaki 

lurus menghadap ke arah gawang, bukan kaki yang untuk 

menendang 

b) Gunakan bagian ujung kaki untuk shooting 

c) Konsentrasikan pandangan ke arah bola pada saat di tengah-

tengah bola padasaaat ujung kaki menyentuh bola 

d) Kunci atau kuatkan tumit agar sentuhan dengan bola lebih 

kuat 

e) Posisi badan agak dicondongkan ke depan, apabila badan 

tidak dicondongkan ke depan maka kemungkinan besar 

perkenaan bola di bagian bawah dan akan melambung 

tinggi 

f) Diteruskan dengan gerakan lanjutan, dimana setelah 

sentuhan dengan bola dalam melakukan shooting ayunan 

kaki jangan dihentikan 

 

Gambar 10. Teknik dasar shooting dengan ujung kaki. 

Sumber : (Justinus Lhaksana, 2011: 35) 
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6. Kondisi Fisik 

Dalam olahraga futsal kondisi fisik yang baik harus dimiliki 

oleh setiap pemain, diantaranya kondisi fisik daya tahan, kekuatan, dan 

kecepatan. Menurut Bompa dalam Justinus Lhaksana (2012: 18), 

menyimpulkan bahwa ada tiga komponen pelatihan yang paling utama 

atau disebut A Golden Triangle, tiga komponen utama latihan 

mencakup endurance, strength, dan speed. 

 

Gambar 11. Tiga komponen latihan a golden triangle. 

 Sumber : (Justinus Lhaksana, 2012: 18) 

 

Beban latihan dalam setiap sesi latihan akan semakin bertambah 

sesuai dengan volume dan intensitas yang telah diperhitungkan. 

Volume adalah jumlah kerja yang dilakukan selama satu kali latihan 

atau selama fase latihan dapat diartikan sebagai waktu, jarak, jumlah 

beban, jumlah pengulangan dalam satu sesi latihan. 
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7. Hakikat Ekstrakurikuler 

Berdasarkan SK Dirjen Dikdasmen Nomor: 226/C/Kep/O/1992 

dalam Tri Ani Hastuti, (2008:64) dijelaskan ekstrakurikuler adalah 

kegiatan diluar jam pelajaran biasa dan pada libur sekolah, yang 

dilakukan di dalam sekolah maupun di  luar sekolah dengan tujuan 

untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, mengenal 

hubungan antara berbagai pelajaran, menyalurkan bakat dan minat 

serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. 

Depdikbud (1994): kegiatan yang diselenggarakan di luar jam 

pelajaran yang tercantum dalam susunan program sesuai dengan 

keadaan dan kebutuhan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler berupa 

kegiatan pengayaan atau kegiatan perbaikan yang berkaitan dengan 

program kurikuler.  

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah 

kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka yang 

bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan bakat siswa 

dalam bidang tertentu. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler olahraga 

adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka yang 

bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan bakat siswa 

dalam bidang olahraga tertentu. 

8. Hakikat SMA 

Siswa SMA merupakan individu yang unik, hal tersebut dapat 

dilihat dari perkembangan psikis dan pertumbuhan fisik yang 
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mencolok. Melihat batasan umur serta perkembangan psikis dan 

pertumbuhan fisik dapat diketahui karakteristik siswa SMA identik 

dengan masa remaja. Hal tersebut dapat diketahui bahwa anak SMA 

berada pada usia remaja.Menurut Zulkifli L (1992: 65-66) ada 

beberapa ciri ciri remaja, yaitu : 

a. Pertumbuhan fisik 

Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, lebih 

cepat dibandingkan dengan masa anak-anak dan masa dewasa. 

Untuk mengimbangi pertumbuhan yang cepat itu, remaja 

membutuhkan makan dan tidur yang lebih banyak. Dalam hal ini 

kadang kadang orang tua tidak mau mengerti, dan marah-marah 

bila anaknya terlalu banyak makan dan terlalu banyak tidur. 

Perkembangan fisik mereka jelas terlihat pada tungkai dan tangan, 

tulang kaki dan tangan, otot-otot tubuh berkembang pesat, 

sehingga anak kelihatan tumbuh tinggi, tetapi kepalanya masih 

mirip dengan anak-anak. 

b. Emosi yang meluap-meluap 

Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya 

dengan keadaan hormon. Suatu saat ia bisa sedih sekali, di lain 

waktu ia bisa marah sekali. Hal ini terlihat pada remaja yang baru 

putus cinta, misalnya, dipelototi. Kalau sedang senang-senangnya 

mereka mudah lupa diri karena tidak mampu menahan emosi yang 

meluap-luap itu, bahkan remaja mudah terjerumus ke dalam 
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tindakan tidak bermoral. Emosi remaja lebih kuat dan lebih 

menguasai diri mereka daripada pikiran yang realistis. 

c. Menarik perhatian lingkungan 

Pada masa ini remaja mulai mencari perhatian dari 

lingkungannya, berusaha mendapatkan status dan peranan seperti 

kegiatan remaja di kampung yang diberi peranan. Bila tidak diberi 

peranan, ia akan melakukan perbuatan untuk menarik perhatian 

masyarakat, bila perlu melakukan perkelahian. Remaja akan 

berusaha mencari peranan diluar rumah bila orang tua tidak 

memberi peranan kepadanya karena menganggapnya sebagai anak 

kecil. 

9. Putih Abu-abu Futsal 

PAFmerupakan sebuah event yang berupa kompetisi yang 

bergerak di bidang olahraga khususnya olahraga futsal. PAF 

diselenggarakan oleh Event Organizer Putih Abu Abu Production 

yang merupakan perusahaan jasa yang bergerak dibidang event 

olahraga. Event Organizer ini berdiri di Yogyakarta pada tahun 2009. 

Perusahaan ini tumbuh dengan cepat dan memperoleh reputasi yang 

kuat di seluruh Pulau Jawa (Yogyakarta khususnya) untuk 

menciptakan, mengelola event kreatif, inovatif dan profesional. 

Tahun 2009 merupakan tahun pijakan bagi Event Organizer 

Putih Abu Abu Production sebagai promotor suatu acara olahraga. 

Event PAF art 1 di 5 G Balls sukses digelar walaupun dengan berbagai 
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tantangan yang dihadapi oleh perusahaan Event Organizer Putih Abu 

Abu Production.  

Tahun 2012 menjadi pesta bagi para pelajar pecinta futsal di 

Yogyakarta. Ribuan orang silih berganti menyaksikan PAF part 3. 

Berawal dari kesamaan visi dan misi antara tribun jogja dan PAF yang 

memiliki kepedulian terhadap aktivitas positif terhadap para pelajar 

tingkat SMA di Yogyakarta di tahun 2012 sehingga terlaksana tribun 

PAF Jogja 2012. 

Tahun 2013 bersama dengan 3 jaringan Tribun yaitu Tribun 

Jabar, Tribun Jateng dan Surya, Tribun Jogja dan PAF melaksanakan 

event ini di Jogja, Bandung, Semarang dan Surabaya. Para pemenang 

dari masing-masing regional kemudian dikumpulkan di Yogyakarta 

dalam babak Championship di bulan Desember 2013. 

Tahun 2014 kerjasama antara Tribun dan PAF memang hanya 

terlaksana di 2 kota yaitu Yogyakarta dan Semarang, tetapi konsentrasi 

dalam pengembangan sistem di 2 kota ini berdampak sangat besar dari 

sisi pengunjung dimana total pengunjung di Yogyakarta mencapai 

103.000 dan Semarang mencapai 22.000 penonton. (Sumber: 

www.pafproduction.co.id). 

  

http://www.pafproduction.co.id/
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B. Penelitian Yang Relevan 

Untuk melengkapi dan mempersiapkan penelitian ini maka peneliti 

mencari bahan acuan yang relevan dalam mendukng penelitian yang 

dilakukan. Penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini 

adalah:  

1. Agus Susworo Dwi M, Saryono, dan Yudanto (2009) yang berjudul 

“Tes keterampilan bermain futsal”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyusun tes keterampilan dasar bermain futsal. Desain penelitian 

yang digunakan adalah pengembangan, yaitu mengembangkan tes 

keterampilan bermain futsal. Subjek penelitian adalah pemain total 

futsal club di daerah istimewa yogyakarta sebanyak 16 orang. Validitas 

menggunakancriterionrelated validity dengan kriteria expert judgement 

sebanyak tiga orang juri sedangkan reliabilitas menggunakan test-retest 

dari ulangan pengukuran sebanyak dua kali. Untuk mencari koefisien 

validitas menggunakan spearmans rank correlation coefficient. Untuk 

mencari koefisien reliabilitas menggunakan pearson product moment 

coefficient of corelation. Untuk membuat norma tes digunakan standart 

lima nilai, yaitu kurang sekali, kurang, sedang, baik, dan istimewa. 

Hasil penelitian telah tersusun tes keterampilan dasar bermain futsal 

yang valid reliabel dan objektif, dngan nama “Tes Futsal FIK Jogja”. 

Tes tersebut memilliki validitas sebesar 0,67 reliabilitas 0,69 dan 

objektivitas 0,54. 
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2. Andika Dwiyanto (2011) yang berjudul: Tingkat keterampilan teknik 

dasar futsal siswa peserta ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 3 

Klaten. Hasil penelitian ini  menyimpulkan bahwa tingkat keterampilan 

teknik dasar futsal siswa peserta ekstrakurikuler futsal SMA 3 Klaten 

secara keseluruhan yaitu sebanyak 2 orang (8,33%) dinyatakan baik 

sekali, 8 orang (33,33%) dinyatakan baik, 9 orang (37,5%) dinyatakan 

cukup, 4 orang (16,67%) dinyatakan kurang, dan 1 orang (4,17%) 

dinyatakan kurang sekali. 

C. Kerangka Berpikir 

Futsal adalah permainan tim yang dimainkan dan 

memperebutkanbola di antara para pemain dengan tujuan dapat 

memasukan bola ke dalam gawang lawan. Pemenang adalah tim yang 

dapat mencetak gol atau memasukkan bola ke gawang lawan lebih banyak 

dari pada di gawang sendiri. Untuk dapat memenangkan permainan futsal, 

maka pemain harus memiliki teknik, taktik dan strategi yang baik dalam 

permainan futsal ketiga unsur tersebut tidak bisa dipisahkan. Keterampilan 

bermain futsal didapat ketika seorang peserta ekstrakurikuler futsal 

memiliki teknik yang baik. Teknik-teknik tersebut antara lain: teknik dasar 

passing, teknik dasar dribble, dan teknik shooting. Menurut Agus Susworo 

Dwi M, Saryono, dan Yudanto (2009: 152) diasumsikan bahwa pemain 

futsal yang terampil akan menampilkan keterampilan dasar bermain 

tersebut dengan cepat dan tepat. Namun demikian tidak semua teknik 

dasar tersebut dapat diakomodasi dalam tes ini, tetapi hanya teknik dasar 
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yang dominan ditampilkan dalam permainan, yaitu meliputi: passing, 

controlling, dribbling,dan shooting. Sehingga keterampilan dasar bermain 

futsal merupakan kecepatan pemain futsal dalam melakukan passing, 

controlling, dribbling,dan shooting. Penelitian ini akan membahas tentang  

keterampilan bermain futsal SMA N 1 Sewon, SMA N 4 Yogyakarta, MA 

Mualimin Yogyakarta, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang 

mengikuti PAF Jogja tahun 2014. Instrumen tes keterampilan bermain 

futsal yang dipakai untuk pengambilan data yaitu Tes Keterampilan 

Bermain Futsal oleh Agus Susworo Dwi Marhaendro (2013). 

Keterampilan teknik dasar merupakan faktor penting disamping 

faktor fisik, taktik, dan mental seorang pemain dalam bermain futsal. Oleh 

karena itu, selama proses latihan berlangsung setiap pemain harus 

memperhatikan faktor tersebut, maka latihan teknik dasar harus 

diutamakan. Penguasaan teknik dasar yang benar dapat memudahkan 

setiap pemain untuk mengembangkan kemampuan bermain futsal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterampilan  

teknik dasar bermain futsal pada tim futsal SMA N 1 Sewon, SMA N 4 

Yogyakarta, MA Mualimin Yogyakarta, SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta yang mengikuti PAF Jogja tahun 2014.Harapan penelitian ini 

setelah mengetahui tingkat keterampilan dari keempat sekolah tersebut 

yang bisa mencapai babak semifinal dapat menjadi acuan bagi setiap tim 

yang lain dan bagi setiap pemain dapat mengembangkan dan 

meningkatkan keterampilan teknik dasar bermain futsal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan satu 

variabel tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 

variabel lainnya. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu. (Sugiyono, 2013: 14). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei dengan pendekatan tes. Dalam 

penelitian ini berusaha untuk mengetahui tingkat keterampilan teknik 

dasar bermain futsal. 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010:30) variabel adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel dalam penelitian ini adalah keterampilan bermain futsal. Secara 

operasional variabel ini didefinisi sebagai skor atau waktu tempuh yang 

didapatkan oleh peserta tim semifinalis PAF Jogja 2014 dalam melakukan 

rangkaian gerak dalam tes yang meliputi: Passing dan receiving ke sasaran 

di depan sebanyak 6 kali pada kotak 1 lalu Dribbling lurus dari kotak 1 

menuju kotak 2, setelah bola masuk di kotak 2, testee kembali menuju 

kotak 1. Passing dan receiving sebanyak 6 kali, secara bergantian ke dua 

target di dinding pada kotak 1. Dribbling zig zag pada rintangan cone yang 

tersedia dari kotak 1 menuju kotak 3 dengan setelah bola masuk kotak 3, 
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testee kembali menuju kotak 1. Passing dan receiving sebanyak 6 kali 

pada kotak 4, secara bergantian di kotak 4.a dan kotak 4.b. Testee 

mengambil bola dari kotak 6 untuk memposisikan bola pada kotak 5 (a 

ataupun b). Apabila 3 bola sudah masuk dengan 2 kaki dominan dan 1 

kaki yang lain, maka shootingdianggap selesai. Tetapi jika belum dapat 

memasukkan 3 bola masih diberi kesempatan sampai 7 bola. Jika 7 bola 

belum mampu (3 masuk) maka shooting juga selesai. Hasil tesfutsal ini 

dihitung dengan satuan waktu (detik). Tes ini dilakukan 2 kali percobaan 

dan diambil waktu yang terbaik. Sumber : Agus Susworo DM (2013) 

C. Subjek Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 108), yang dimaksud populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi yag digunakan untuk 

penelitian ini adalah siswa peserta ekstrakurikuler futsal dari SMA N 1 

Sewon, SMA N 4 Yogyakarta, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, dan 

MA Muallimin Yogyakarta yang mengikuti kompetisi putih abu-abu futsal 

tahun 2014 dengan jumlah siswa setiap sekolah 12 siswa dan total dari 

keempat sekolah 48 siswa. Seluruh anggota populasi tersebut kemudian 

dijadikan subjek penelitian, sehingga disebut penelitian populasi. 

D. Instrument Dan Metode Pengumpulan Data 

1. Instrument Penelitian 

Pada penelitian ini, untuk mengumpulkan data digunakan instrumen 

yang telah ada. Instrumen yang dimaksud adalah Tes Keterampilan 

Bermain Futsal (Agus Susworo Dwi Marhaendro 2013). 
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Tes ini bertujuan untuk mengestimasi tingkat keterampilan 

bermain futsal. Keterampilan bermain yang dimaksud hanya untuk 

pemainsecara umum, tidak termasuk pemain khusus dalam futsal, yaitu 

penjaga gawang. Pemain futsal yang terampil akan menampilkan 

keterampilan dasar bermain tersebut dengan tepat dan cepat. Tes yang 

dikembangkan berupa satu tes yang sudah menggabungkan rangkaian 

gerak keterampilan bermain futsal, sehingga mampu melihat kesalahan 

dan kecepatannya. Adapun instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Passing dan receiving ke sasaran di depan sebanyak 6 kali pada 

kotak 1 

b. Dribbling lurus dari kotak 1 menuju kotak 2, setelah bola masuk di 

kotak 2, testee kembali menuju kotak 1. 

c. Passing dan receiving sebanyak 6 kali, secara bergantian ke dua 

target di dinding pada kotak 1. 

d. Dribbling zig zag pada rintangan cone yang tersedia dari kotak 1 

menuju kotak 3 dengan setelah bola masuk kotak 3, testee kembali 

menuju kotak 1. 

e. Passing dan receiving sebanyak 6 kali pada kotak 4, secara 

bergantian di kotak 4.a dan kotak 4.b. 

f. Testee mengambil bola dari kotak 6 untuk memposisikan bola 

pada kotak 5 (a ataupun b). Apabila 3 bola sudah masuk dengan 2 

kaki dominan dan 1 kaki yang lain, maka shooting dianggap 
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selesai. Tetapi apabila belum dapat memasukkan 3 bola masih 

diberi kesempatan sampai 7 bola. Apabila 7 bola belum mampu (3 

masuk) maka shooting juga selesai. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode survei dengan teknik tes dan pengukuran. Teknik 

pengumpulan data dengan tes dan pengukuran. Adapun ukuran 

lapangan dan petunjuk pelaksanaan tes keterampilan bermain futsal 

sebagai berikut: 

 

 Gambar 12. Ukuran Tempat Tes Keterampilan Bermain Futsal 

 Sumber : (Agus Susworo DM 2013) 
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Gambar 13. Rangkaian Tes Keterampilan Bermain Futsal 

                  Sumber : (Agus Susworo DM 2013) 

 

a. Pada aba aba siap testee berdiri di kotak 1 dengan bola diletakkan 

pada kotak tersebut. 

b. Pada aba aba ya testee melakukan passing ke dinding sebanyak 6 

kali. 

c. Setelah selesai dikotak 1, testee menuju kotak 2 dengan 

melakukan dribbling lurus, dan setelah bola sampai kotak 2 testee 

melakukan dribbling lurus kembali menuju kotak 1. 

d. Pada kotak 1, testee melakukan passing dengan dua sasaran di 

depan dan di samping, secara bergantian sebanyak 6 kali. 

e. Setelah selesai di kotak 1,testee melakukan dribbling zig zag pada 

rintangan cone yang telah disediakan menuju kotak 3. Setelah bola 
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masuk kotak 3, testee melakukan dribbling zig zag menuju kotak 

4.a. 

f. Pada kotak 4 (a dan b), testee melakukan passing sebanyak 6 kali, 

pada dua tempat passing yang berbeda secara bergantian dengan 

satu sasaran. 

g. Setelah selesai di kotak 4, testee melakukan dribbling menuju 

kotak 5 (a dan b) untuk melakukan shooting ke arah sasaran 

gawang. 

1) Shooting wajib masuk ke gawang sebanyak 3 kali yaitu jika 2 

kali dengan kaki yang dominan dan 1 kaki yang lain. 

2) Shooting dilakukan di kotak 5 (a maupun b). 

3) Shooting pertama dilakukan dengan bola dari kotak 4 

4) Shooting kedua dan seterusnya testee mengambil bola dari 

kotak 6. Kemudian dribbling  dan memposisikan bola pada 

kotak 5  untuk shooting. 

h. Skor tes berupa waktu tempuh dan kesalahan dalam melakukan 

tugas. Kesalahan dituangkan dalam bentuk hukuman dengan 

penambahan waktu sesuai dengan kesalahan yang dilakukan 

sehingga skor tes merupakan total waktu yang diperoleh dari 

penjumlahan waktu pelaksanaan dan waktu hukuman. Skor tes 

adalah skor terbaik dari dua kali kesempatan. 
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Tabel 3. Jenis kesalahan dan waktu hukuman 

No Item tes Jenis kesalahan Waktu hukum 

1 
Passing dan receiving 

satu arah 

a.Bola kena target warna merah 

b.Bola kena warna putih 

c.Receiving di luar kotak 

d.Passing di luar kotak 

0,5 detik 

1 detik 

1 detik 

1 detik 

2 
Dribbling berbalik 

arah 

a.Sentuhan bola kurang 5 kali 

b.Bola tidak dikotak saat berbalik 

1 detik 

1 detik 

3 

Passing dan receiving 

ke berbagai arah (ke 

kanan dan ke kiri) 

a.Bola kena sasaran warna merah 

b.Bola kena sasaran warna putih 

c.Receiving di luar kotak 

d.Passing diluar kotak 

0,5 detik 

1 detik 

1 detik 

1 detik 

4 Dribbling zig zag 

a.Bola menyentuh cone 

b.Sepatu menyentuh cone 

c.Bola tidak dikotak saat berbalik 

1 detik 

1 detik 

1 detik 

5 

Passing dan receiving 

pada dua tempat 

(kanan dan kiri) 

a.Bola kena target warna merah 

b.Bola kena target warna putih 

c.Receiving di luar kotak 

d.Passing di luar kotak 

0,5 detik 

1 detik 

1 detik 

1 detik 

6 Shooting 

a.Shooting di luar kotak 5 

b.Perkenaan bola di kaki dalam 

c.Bola kena  di tengah gawang 

d.Bola kena tiang gawang 

e.Bola di luar sasaran gawang 

1 detik 

1 detik 

0,5 detik 

1 detik 

2 detik 

7 Umum a. Menyentuh bola dengan tangan 3 detik 

Sumber : Agus Susworo DM (2013)  
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3. Validitas dan Reliabilitas Tes 

Tes retest adalah metode untuk mengestimasi reliabilitas. 

Pearson’s correlation digunakan untuk menghitung reliabilitas antara 

skor test 1 dan test 2. Pendekatan yang berhubungan kriteria (criterion-

related approach) untuk menguji validasi, meliputi pengujian 

hubungan empiris antara skor tes dengan kriteria, umumnya dilakukan 

dengan menggunakan koefisien korelasi. Concurrent validity design 

studies mengumpulkan skor dari tes dan skor dari kriteria pada waktu 

yang sama. Skor kriteria adalah rangking pemain dalam satu tim 

berdasarkan coach judgement. Spearman’s rank correlation digunakan 

untuk mengukur validitas antara skor test dan rangking pemain sebagai 

skor kriteria. Validitas adalah nilai dari korelasi spearman rank 

correlation. Median split analysis digunakan untuk mengukur validitas 

dari kriteria. Croos validation dilakukan dengan menghitung koefisien 

phi. Perhitungan koefisien korelasi menggunakan ms.Excel dan SPSS. 

Kekuatan korelasi ditentukan nilai dari Vincent (2005), misalnya 0,5 

(rendah), 0,7 (sedang), 0,9 (tinggi). 
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Tabel 4. Rangkuman Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas. 

Variabel Test 1 Test 2 R Sig. 

Laki laki (n = 12)     

Waktu Normal 57,89 (+10,43) 56,59 (+11,08) 0,7895 * 0,002 

Waktu Hukuman 12,25 (+ 5,33) 11,46(+ 3,99) 0,0400 0,902 

Waktu Total 70,14 (+14,81) 68,05 (+11,27) 0,7942 * 0,002 

Perempuan (n = 12)     

Waktu Normal 83,63 (+13,59) 78,34 (+11,81) 0,7532 * 0,005 

Waktu Hukuman 13,42 (+ 5,16) 15,29 (+ 2,14) 0,6923 ** 0,013 

Waktu total 97,05 (+17,34) 93,64 (+11,78) 0,7404 * 0,006 

Semua Siswa (n = 24)     

Waktu Normal 70,76 (+17,70) 67,47 (+15,77) 0,8866 * 0,000 

Waktu Hukuman 12,83 (+ 5,17) 13,38 (+ 3,69) 0,2740 0,195 

Waktu Total 83,59 (+20,92) 80,84 (+17,26) 0,8734 * 0,000 

* menunjukan korelasi yang signifikan antara test 1 dan test 2 p<0.5; ** 

menunjukan korelasi yang signifikan antara test 1 dan test 2 p<0.1 

Tabel 5. Validitas futsal skor tes semua siswa 

  Waktu Normal Waktu Hukuman Waktu Total 

Test 1 
Laki laki 0,7552 ** 0,7972 ** 0,8765 ** 

Perempuan 0,7110 ** 0,3112 0,6807 * 

Test 2 
Laki laki 0,5758 * -0,0385 0,6154 * 

Perempuan 0,5734 * 0,1037 0,5711 * 

Waktu 

Terbaik 

Laki laki 0,7506 ** 0,4044 0,7786 ** 

Perempuan 0,6503 * 0,2762 0,6830 * 

 

Variabel yang dapat diukur menggunakan FST adalah waktu normal dan 

waktu total sehingga FST menggunakan 2 protokol test yaitu waktu normal dan 

waktu total. FST (waktu normal) memiliki validitas (0,7506 dan 0,6503), dan 

reliabilitas (0,7895 dan 0,7532)  untuk laki laki dan perempuan. FST (waktu total) 

memiliki validitas (0,7786 dan 0,6830), dan reliabilitas (0,7942 dan 0,7404)  

untuk laki laki dan perempuan. Nilai validitas dan reliabilitas baik untuk waktu 

normal dan waktu total, baik untuk laki laki maupun perempuan, masing masing 

signifikan (nilai signifikansi <0.05) sehingga kedua variabel tersebut valid dan 

reliabel. 
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E. Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan 

memberikan gambaran realita yang ada tentang tingkat keterampilan 

teknik dasar bermain futsal. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

statustik deskriptif dengan presentase. Selanjutnya dapat dilakukan 

pemaknaan yang diajukan dengan mengacu pada standar tingkat 

keterampilan teknik dasar bermain futsal yang telah ditentukan. Hasil 

penelitian dituangkan dalam 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, sangat rendah. Menurut Anas Sudijono (2006: 61) pengkategorian 

berdasarkan mean dan standar deviasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Norma pengkategori kemampuan teknik dasar bermain futsal 

No Rumus Kategori 

1 
M - 1,5 SD<X Baik sekali 

2 
M - 0,5 SD < X ≤ M - 1,5 SD Baik 

3 
M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Cukup 

4 
M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Kurang 

5 
X ≤ M + 1,5 SD Kurang sekali 

Keterangan: X = Nilai skor, M = Rata-rata hitung, SD = Simpangan baku 

Sumber: Anas Sudijono (2006: 61) 

 

P = x 100% 

Keterangan: 

P = Persentase yang di cari 

F = Frekuensi 

N = Jumlah responden  

Sumber: Suharsimi Arikunto (1998: 245-246)  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan satu 

variabel tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 

variabel lainnya. Dari hasil penelitian tentang survei keterampilan bermain 

futsal Siswa Pada Tim Futsal SMA N 1 Sewon, SMA N 4 Yogyakarta, 

MA Mualimin, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang Mengikuti PAF 

Jogja Tahun 2014,perlu dideskripsikan faktor yang diteliti dan dari subyek 

penelitian. Berikut akan dideskripsikan hasil penelitian ini. 

1. Hasil penelitian SMA N 1 Sewon 

Tabel 7. Statistik deskriptif SMA N 1 Sewon  

 N Minimum maksimum Mean SD 

Keterampilan 

futsal valid N 
12 66,76 74,46 71,64 2,15 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian SMA N 1 Sewon 

memperoleh nilai maksimum (paling lama) sebesar 74,46, nilai 

minimum (paling cepat) 66,76 dan rerata diperoleh sebesar 71,64 serta 

standar devisiasi 2,15.  
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Tingkat Keterampilan Bermain Futsal 

Peserta Tim Futsal SMA N 1 Sewon. 

KELAS 

INTERVAL 
KATEGORI FREQUENCY PERCENT 

≤ 59,31 BaikSekali 0 0 

59,31-67,81 Baik 1 8,33 

67,81-76,30 Cukup 11 91,6 

76,30-84,80 Kurang 0 0 

≥84,80 KurangSekali 0 0 

 TOTAL 12 100 

 

 
Gambar 14. Diagram batang tingkat keterampilan bermain futsal SMA 

N 1 Sewon 

Berdasarkan tabel diatas sebanyak 2 pemain (16,6 %) dinyatakan 

baik, 11 pemain (91,6 %) dinyatakan cukup. Nilai rerata 71,64, maka 

tingkat keterampilan bermain futsal peserta tim futsal SMA N 1 Sewon  

dinyatakan cukup. 

2. Hasil penelitian SMA N 4 Yogyakarta 

Tabel 9. Statistik deskriptif SMA N 4 Yogyakarta  

 N Minimum maksimum Mean SD 

Keterampilan 

futsal valid N 
12 58,04 75,42 63,78 5,46 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian SMA N 4 Yogyakarta 

memperoleh nilai maksimum (paling lama) sebesar 75,42, nilai 

minimum (paling cepat) 58,04 dan rerata diperoleh sebesar 63,78 serta 

standar devisiasi5,46.  

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Tingkat Keterampilan Bermain Futsal 

Peserta Tim Futsal SMA N 4 Yogyakarta. 

KELAS INTERVAL KATEGORI FREQUENCY PERCENT 

≤ 59,31 BaikSekali 2 16,66 

59,31-67,81 Baik 8 66,66 

67,81-76,30 Cukup 2 16,66 

76,30-84,80 Kurang 0 0 

≥84,80 KurangSekali 0 0 

 TOTAL 12 100 

 

 
Gambar 15. Diagram batang tingkat keterampilan bermain futsal SMA 

N 4 Yogyakarta 

 

Berdasarkan tabel diatas sebanyak 2 pemain (16,66 %) 

dinyatakan baik sekali, 8 pemain (66,66 %) dinyatakan baik, 2 pemain 

(16,66 %) dinyatakan cukup. Nilai rerata 63,78, maka tingkat 

keterampilan bermain futsal peserta tim futsal SMA N 4 Yogyakarta 

dinyatakan baik. 

2 

8 

2 

0 0 
0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

baik sekali baik cukup kurang kurang sekali

Jumlah siswa



50 
 

3. Hasil penelitian MA Muallimin Yogyakarta 

Tabel 11. Statistik deskriptifMA Muallimin Yogyakarta  

 N Minimum maksimum Mean SD 

Keterampilan 

futsal valid N 
12 72,06 91,73 80,22 5,64 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian MA Muallimin Yogyakarta 

memperoleh nilai maksimum (paling lama) sebesar 91,73, nilai 

minimum (paling cepat) 72,06 dan rerata diperoleh sebesar 80,22 serta 

standar devisiasi 5,64. 

Tabel 12 .Distribusi Frekuensi Tingkat Keterampilan Bermain Futsal 

Peserta Tim Futsal MA Muallimin Yogyakarta. 

KELAS 

INTERVAL 
KATEGORI FREQUENCY PERCENT 

≤ 59,31 BaikSekali 0 0 

59,31-67,81 Baik 0 0 

67,81-76,30 Cukup 3 25 

76,30-84,80 Kurang 7 58,33 

≥84,80 KurangSekali 2 16,66 

 TOTAL 12 100 

 

 
Gambar 16. Diagram batang tingkat keterampilan bermain futsal MA 

Muallimin Yogyakarta 
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Berdasarkan tabel diatas sebanyak 3 pemain (25 %) dinyatakan 

cukup, 7 pemain (58,33 %) dinyatakan kurang, 2 pemain (16,66 %) 

dinyatakan kurang sekali. Nilai rerata 80,22, maka tingkat keterampilan 

bermain futsal peserta tim futsal MA Muallimin Yogyakarta dinyatakan 

kurang. 

4. Hasil penelitian SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

Tabel 13. Statistik deskriptif SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta  

 N Minimum maksimum Mean SD 

Keterampilan 

futsal valid N 
12 59,36 91,11 72,58 9,71 

 

 
Gambar 17. Diagram batang tingkat keterampilan bermain futsal SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta memperoleh nilai maksimum (paling lama) sebesar 91,11, 

nilai minimum (paling cepat) 59,36 dan rerata diperoleh sebesar 72,58 

serta standar devisiasi 9,71. 
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Tabel 14.Distribusi Frekuensi Tingkat Keterampilan Bermain Futsal 

Peserta Tim Futsal SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 

KELAS 

INTERVAL 
KATEGORI FREQUENCY PERCENT 

≤ 59,31 BaikSekali 0 0 

59,31-67,81 Baik 4 33,33 

67,81-76,30 Cukup 5 41,66 

76,30-84,80 Kurang 1 8,33 

≥84,80 KurangSekali 2 16,66 

 TOTAL 12 100 

 

 

Berdasarkan tabel diatas sebanyak 4 pemain (33,33 %) dinyatakan 

baik, 5 pemain (41,66 %) dinyatakan cukup, 1 pemain (8,33 %) 

dinyatakan kurang, 2 pemain (16,66) dinyatakan kurang sekali. Nilai 

rerata 72,58, maka tingkat keterampilan bermain futsal peserta tim 

futsal SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta dinyatakan cukup. 

5. Hasil penelitian SMA N 1 Sewon, SMA N 4 Yogyakarta, MA 

Muallimin Yogyakarta, dan SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 

Tabel 15. Statistik deskriptif SMA N 1 Sewon, SMA N 4 Yogyakarta, 

MA Muallimin Yogyakarta, dan SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta  

 N Minimum maksimum Mean SD 

Keterampilan 

futsal valid N 
48 58,04 91,73 72,05 8,50 

 

Hasil penelitian SMA N 1 Sewon, SMA N 4 Yogyakarta, MA 

Muallimin Yogyakarta, dan SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

memperoleh nilai maksimum (paling lama) sebesar 91,73, nilai 

minimum (paling cepat) 58,04 dan rerata diperoleh sebesar 72,05. 
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Tabel 16. Penghitungan Normatif Tabel Daftar Hasil Tes Peserta futsal 

Siswa Pada Tim Futsal SMA N 1 Sewon, SMA N 4 

Yogyakarta, MA Mualimin, SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta yang Mengikuti PAF Jogja Tahun 2014.  

Formula Batasan Kategori 

M - 1,5 SD < X X ≤ 59,31 Baik sekali 

M - 0,5 SD < X ≤ M - 1,5 SD 59,31≤ X <67,81 Baik 

M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD 67,81≤ X <76,30 Cukup 

M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD 76,30≤ X <84,80 Kurang 

X ≤ M + 1,5 SD X ≥84,80 Kurang sekali 

Keterangan : M = rata-rata, SD = standar deviasi, X = nilai tes 

Sumber (Anas Sudijono, 2006: 61) 

Mengacu pada kategorisasi kecenderungan yang telah 

dihitungtersebut, maka distribusi tingkat keterampilan bermain 

futsalSiswa Pada Tim Futsal SMA N 1 Sewon, SMA N 4 Yogyakarta, 

MA Mualimin, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang Mengikuti 

PAF Jogja Tahun 2014 berdasarkan tanggapan subyek penelitian dapat 

diketahui. Tabel 15 berikutmerupakan distribusi tingkat keterampilan 

bermain futsal peserta Tim Futsal SMA N 1 Sewon, SMA N 4 

Yogyakarta, MA Mualimin, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang 

Mengikuti PAF Jogja Tahun 2014 

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Tingkat Keterampilan Bermain Futsal 

Peserta Tim Futsal SMA N 1 Sewon, SMA N 4 Yogyakarta, 

MA Mualimin, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang 

Mengikuti PAF Jogja Tahun 2014. 

KELAS 

INTERVAL 
KATEGORI FREQUENCY PERCENT 

≤ 59,31 BaikSekali 2 4.17 

59,31-67,81 Baik 13 27.08 

67,81-76,30 Cukup 21 43.75 

76,30-84,80 Kurang 8 16.67 

≥84,80 KurangSekali 4 8.33 

 TOTAL 48 100 

 



54 
 

Berdasarkan tabel diatas sebanyak 2 pemain (4,17 %) dinyatakan 

baik sekali, 13 pemain (27,08 %) dinyatakan baik, 21 pemain (43,75 %) 

dinyatakan cukup, 8 pemain (16,67 %) dinyatakan kurang, 4 pemain 

(8,33 %) dinyatakan kurang sekali. Nilai rerata 72,05, maka Tingkat 

Keterampilan Bermain Futsal Peserta Tim Futsal SMA N 1 Sewon, 

SMA N 4 Yogyakarta, MA Mualimin, SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta yang Mengikuti PAF Jogja Tahun 2014 dinyatakan cukup. 

Berikut ini adalah diagram batang Tingkat Keterampilan Bermain 

Futsal Peserta Tim Futsal SMA N 1 Sewon, SMA N 4 Yogyakarta, MA 

Mualimin, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang Mengikuti PAF 

Jogja Tahun 2014 : 

 

Gambar 18. Diagram batang tingkat keterampilan Futsal Tim Semifinalis 

PAF Jogja 2014. 
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B. Pembahasan 

Faktor yang menentukan keterampilan secara umum dibedakan 

menjadi tiga hal utama, yaitu: (1) faktor proses belajar mengajar, (2) faktor 

pribadi, dan (3) faktor situasional (lingkungan). Ketiga faktor inilah yang 

diyakini telah menjadi penentu utama untuk mencapai keberhasilan dalam 

mempelajari keterampilan. 

a. Faktor proses belajar ( learning process ) 

Dalam hal pembelajaran gerak, proses belajar yang harus 

diciptakan adalah yang dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan yang 

digariskan oleh teori belajar yang diyakini kebenarannya serta dipilih 

berdasarkan nilai manfaatnya. Berbagai tanda serta langkah yang bisa 

menimbulkan berbagai perubahan dalam perilaku peserta didik ketika 

sedang belajar gerak harus diupayakan kehadirannya. Di pihak lain, 

teori-teori belajar mengarahkan kita pada pemahaman tentang metode 

yang efektif, apakah suatu materi pelajaran cocok disampaikan dengan 

metode keseluruhan versus bagian, metode distribusi versus metode 

padat, metode drill versus problem solving, atau metode pengajaran 

terprogram, kesemuanya merupakan poin yang akan mengarahkan 

pada pencapaian keterampilan. 

b. Faktor pribadi 

Setiap orang merupakan individu yang berbeda-beda, baik dalam 

hal fisik, mental emosional, maupun kemampuan-kemampuannya. 

Maka, tidak mengherankan pula bahwa kesuksesan seseorang dalam 
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menguasai sebuah keterampilan gerak banyak juga ditentukan oleh 

ciri-ciri atau kemampuan dan bakat dari orang bersangkutan. Semakin 

baik kemampuan dan bakat anak dalam keterampilan tertentu, maka 

akan semakin mudahlah orang untuk menguasai keterampilan 

dimaksud. Ini semua membuktikan bahwa faktor pribadi merupakan 

sesuatu yang mempengaruhi penguasaan keterampilan. 

c. Faktor situasional 

Sesungguhnya faktor situasional yang dapat mempengaruhi kondisi 

pembelajaran adalah lebih tertuju pada keadaan lingkungan. Faktor 

situasional meliputi tipe tugas yang diberikan, peralatan yang 

digunakan termasuk media belajar, serta kondisi sekitar dimana 

pembelajaran itu dilangsungkan. Faktor ini pada pelaksanaannya akan 

mempengaruhi proses pembelajaran serta kondisi pribadi anak, yang 

kesemuanya berjalin saling menunjang dan atau sebaliknya. 

Menurut pendapat di atas mengenai keterampilan dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan adalah gerakan dasar dalam cabang olahraga yang 

dilakukan secara teknik dengan gerakan yang efektif dan efisien untuk 

menghasilkan hasil gerakan yang optimal sesuai apa yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil tes keterampilan bermain futsal pada tim peserta 

semifinalis PAF (putih abu-abu futsal) Jogja Tahun 2014 mendapatkan 

data sebagai berikut, sebanyak 2 pemain (4,17 %) dinyatakan baik sekali, 

sebanyak 13 pemain (27,08%) dinyatakan baik, sebanyak 21 pemain 

(43,75%) dinyatakan cukup, 8 pemain (16,67%) dinyatakan kurang, 4 
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pemain (8,33%) dinyatakan kurang sekali. Sedangkan nilai maksimum 

(waktu paling lama) 91,73, nilai minimum (waktu paling cepat) 58,04, dan 

nilai rata-rata 72,05. 

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa presentase terbesar yakni 

43,75% masuk dalam kategori Cukup dengan jumlah peserta 21 siswa. Hal 

tersebutdikarenakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

keterampilanbermain futsal peserta ekstrakurikuler futsal. Adapun faktor-

faktor yang dapatmempengaruhi yakni: (1) sarana dan prasarana, (2) 

tingkat keterampilanbermain futsal (dribble, passing dan shooting) pada 

tiap sekolah, (3) latihan, dan (4) tingkat kebugaran pemain dari masing-

masing tim (5) posisi pemain.Faktor yang penting dalam pencapaian 

prestasi futsal seseorang adalahpenguasaan keterampilan bermain futsal 

yang dimiliki oleh pemain itusendiri. Bentuk keterampilan bermain futsal 

seperti: teknik dasar mengumpan(passing), teknik dasar menahan bola 

(control), teknik dasar lambung(chipping), teknik dasar menggiring bola 

(dribbling) dan teknik dasarmenembak bola (shooting). Untuk dapat 

menguasai keterampilan dasarbermain futsal yang baik dibutuhkan latihan 

yang rutin dan disiplin. 

Dalam pelaksanaan tes keterampilan futsal instrumen tes 

keterampilan bermain futsal Agus Susworo 2013 ada beberapa kategori 

yang di tes, yakni meliputi passing 6 kali ke arah target, dribble ke arah 

kotak, passing ke target ke kiri dan ke depan sebanyak 6 kali, dribble zig-

zag melewati cone sampai kotak lalu kembali lagi, passing ke arah kotak 6 
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kali, lalu shooting ke gawang. Dari beberapa tes tersebutpemain futsal 

dituntut untuk cepat menyelesaikan rangkaiantes, sebab nilai terbaik dapat 

diperoleh dengan waktu tercepat.Selain itu, faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil tes keterampilanfutsal adalah latihan. Latihan 

merupakan aktivitas untuk meningkatkanketerampilan dengan 

menggunakan berbagai peralatan sesuai dengan tujuandan kebutuhan 

cabang olahraganya. Tujuan dan sasaran latihan secara garisbesar, antara 

lain: (1) meningkatkan kualitas fisik dasar secara umum danmenyeluruh, 

(2) mengembangkan dan meningkatkan potensi fisik yangkhusus, (3) 

menambah dan menyempurnakan teknik, (4) mengembangkandan 

menyempurnakan strategi, teknik, dan pola bermain, serta 

(5)meningkatkan kualitas dan kemampuan psikis peserta ekstrakurikuler 

dalambertanding.Hasil penelitian secara keseluruhan dapatdisimpulkan 

bahwa, tingkat keterampilan dari SMA N 1 Sewon memiliki rata-rata 

71,64, SMA N 4 Yogyakarta memiliki rata-rata 63,78, MA Muallimin 

Yogyakarta memiliki rata-rata 80,22, dan SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta memiliki rata-rata 72,58. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 

tingkat keterampilan dalam bermain futsal dari masing-masing tim juga 

bisa mempengaruhi prestasi yang diraih. Untuk rerata tim yang terbaik 

diperoleh SMA N 4 Yogyakarta yang juga mendapat juara satu di 

kompetisi putih abu-abu futsal 2014. Untuk rerata tim terbaik nomor dua 

diperoleh SMA N 1 Sewon yang juga di dalam kompetisi PAF Jogja 

mendapat juara kedua. Rata-rata tingkat keterampilan futsal urutan ketiga 
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diperoleh SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang juga mendapat juara 

tiga dalam PAF Jogja 2014. Untuk rerata yang paling rendah diperoleh 

MA Muallimin Yogyakarta yang juga dalam PAF Jogja 2014 mendapat 

juara keempat. Selanjutnya hal ini dapat memberikan pertimbangan 

terhadap pembina atau pelatih agar dapat meningkatkan kualitas 

fisik,mengembangkan strategi, teknik dan pola bermain serta 

meningkatkankualitas dan kemampuan psikis pemain futsal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian tingkat keterampilan bermain futsal peserta tim 

futsal SMA N 1 Sewon, SMA N 4 Yogyakarta, MA Mualimin, SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakartayang mengikuti PAF Jogja Tahun 

2014masuk dalam kategori Cukup. Berdasarkan distribusi frekuensi 

dengan jumlah peserta futsal adalah 48 peserta,sebanyak 2 pemain (4.17 

%) dinyatakan baik sekali, 13 pemain (27.08 %) dinyatakan baik, 21 

pemain (43.75 %) dinyatakan cukup, 8 pemain (16.67 %) dinyatakan 

kurang, 4 pemain (8.33 %) dinyatakan kurang sekali. Nilai rerata 72.05, 

maka Tingkat Keterampilan Bermain Futsal Peserta Tim Futsal SMA N 1 

Sewon, SMA N 4 Yogyakarta, MA Mualimin, SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta yang Mengikuti PAF Jogja Tahun 2014 dinyatakan cukup. 

B. Implikasi Penelitian 

Hasil Penelitian ini berimplikasi, yaitu: 

1. Timbulnya kesadaran Pembina dalam memperbaiki kualitas latihan 

yangdilaksanakan, terutama latihan yang berhubungan dengan 

kemampuanbermain futsal. 

2. Terpacunya Pembina untuk meningkatkan keterampilan teknik 

dasarbermain futsal seperti passing, receiving, dribble dan shooting 

pada siswa, sertasebagai upaya pencapaian hasil yang maksimal. 
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C. Keterbatasan 

Hasil Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu : 

1. Kesungguhan tiap siswa dalam melakukan rangkaian tes tidak dapat 

dikontrol. 

2. Kondisi fisik siswa sebelum melakukan tes tidak dapat di 

kontrolsehingga dapat mempengaruhi tes. 

3. Lapangan (area) kurang sesuai dengan yang diharapkan (keterbatasan 

tempat), sehingga ukuran tidak sesuai dengan instrument. 

D. Saran 

Hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk SMA N 4 Yogyakarta, disarankan dalam berlatih lebih giat 

lagi. Pertahankan kualitas bermain futsal saat berlatih maupun 

dalam mengikuti kompetisi. Kalau bisa tingkatkan lagi kualitas 

dalam bermain futsal. 

2. Untuk SMA N 1 Sewon, disarankan bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan latihan. Tingkatkan performa tim agar bisa menjadi 

lebih baik. 

3. Untuk SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta, disarankan lebih giat 

lagi dalam berlatih futsal. Patuh kepada pembina atau pelatih 

futsal. Tingkatkan kerjasama tim dalam bermain futsal. 

4. Untuk MA Muallimin Yogyakarta, disarankan bersungguh-sunggu 

dalam berlatih futsal. Saling menjaga kekompakan tim.  
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian 

 



69 
 

Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 7. Surat telah melaksanakan penelitian 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Kalibrasi 
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Lampiran 9. Instrumen penelitian dan petunjuk tes 

 

a. Passing dan receiving ke sasaran di depan sebanyak 6 kali pada kotak 1 

b. Dribbling lurus dari kotak 1 menuju kotak 2, setelah bola masuk di kotak 2, 

testee kembali menuju kotak 1. 

c. Passing dan receiving sebanyak 6 kali, secara bergantian ke dua target di 

dinding pada kotak 1. 

d. Dribbling zig zag pada rintangan cone yang tersedia dari kotak 1 menuju 

kotak 3 dengan setelah bola masuk kotak 3, testee kembali menuju kotak 1. 

e. Passing dan receiving sebanyak 6 kali pada kotak 4, secara bergantian di 

kotak 4.a dan kotak 4.b. 

f. Testee mengambil bola dari kotak 6 untuk memposisikan bola pada kotak 5 

(a ataupun b). Apabila 3 bola sudah masuk dengan 2 kaki dominan dan 1 

kaki yang lain, maka shooting dianggap selesai. Tetapi apabila belum dapat 

memasukkan 3 bola masih diberi kesempatan sampai 7 bola. Apabila 7 bola 

belum mampu (3 masuk) maka shooting juga selesai. 
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Lampiran 10. Tabel hasil tes keterampilan bermain futsal 

Tabel 18. Hasil tes keterampilan futsal tim semifinalis PAF JOGJA 2014 

  

Normal Penalty Total Normal Penalty Total

SMA N 4 YOGYAKARTA HR 58,36 8,5 66,86 52,54 5,50 58,04 58,04 baik sekali 1

SMA N 4 YOGYAKARTA A 61,7 6 67,70 53,61 4,50 58,11 58,11 baik sekali 2

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA IQ 55,68 6,5 62,18 55,36 4,00 59,36 59,36 baik 3

SMA N 4 YOGYAKARTA RS 54,58 8 62,58 54,21 6,00 60,21 60,21 baik 4

SMA N 4 YOGYAKARTA S 61,38 5,5 66,88 56,74 3,50 60,24 60,24 baik 5

SMA N 4 YOGYAKARTA GR 61,3 9 70,30 55,85 5,00 60,85 60,85 baik 6

SMA N 4 YOGYAKARTA GN 56,77 5,5 62,27 57,02 4,50 61,52 61,52 baik 7

SMA N 4 YOGYAKARTA TF 63,04 5,5 68,54 58,30 4,00 62,30 62,30 baik 8

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA DM 60,53 6,5 67,03 60,24 3,00 63,24 63,24 baik 9

SMA N 4 YOGYAKARTA BS 62,04 7 69,04 60,17 3,50 63,67 63,67 baik 10

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA Y 61,08 5 66,08 60,74 4,50 65,24 65,24 baik 11

SMA N 4 YOGYAKARTA PR 73,74 8 81,74 59,35 6,50 65,85 65,85 baik 12

SMA N 1SEWON E 61,41 7,5 68,91 61,26 5,50 66,76 66,76 baik 13

SMA N 4 YOGYAKARTA B 64,41 10,5 74,91 60,83 6,00 66,83 66,83 baik 14

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA D 61,27 6 67,27 61,72 6,50 68,22 67,27 baik 15

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA ST 62,81 7,5 70,31 62,35 5,50 67,85 67,85 cukup 16

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA F 63,65 5,5 69,15 64,13 6,00 70,13 69,15 cukup 17

SMA N 1SEWON HL 62,71 7 69,71 62,98 10,50 73,48 69,71 cukup 18

SMA N 1SEWON BD 62,41 10 72,41 61,13 9,00 70,13 70,13 cukup 19

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA DF 65,97 9 74,97 65,46 5,00 70,46 70,46 cukup 20

SMA N 1SEWON AZ 63,21 7,5 70,71 63,13 8,50 71,63 70,71 cukup 21

SMA N 1SEWON BG 62,25 12 74,25 61,48 9,50 70,98 70,98 cukup 22

SMA N 1SEWON RW 64,24 10 74,24 63,34 8,50 71,84 71,84 cukup 23

SMA N 1SEWON LT 62,36 12 74,36 61,53 10,50 72,03 72,03 cukup 24

MA MUALLIMIN JOGJA FQ 68,24 6,5 74,74 67,06 5,00 72,06 72,06 cukup 25

SMA N 4 YOGYAKARTA B 68,33 5,00 73,33 67,83 4,50 72,33 72,33 cukup 26

SMA N 1SEWON GG 65,82 10 75,82 65,23 7,50 72,73 72,73 cukup 27

SMA N 1SEWON AG 67,14 8 75,14 65,03 8,00 73,03 73,03 cukup 28

SMA N 1SEWON DW 63,19 11 74,19 62,69 10,50 73,19 73,19 cukup 29

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA RF 67,07 7 74,07 67,41 6,00 73,41 73,41 cukup 30

SMA N 1SEWON GT 67,24 11 78,24 66,58 7,50 74,08 74,08 cukup 31

SMA N 1SEWON AR 65,36 10,5 75,86 64,96 9,50 74,46 74,46 cukup 32

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA AD 70,31 6,5 76,81 69,71 5,00 74,71 74,71 cukup 33

MA MUALLIMIN JOGJA FM 69,14 7,5 76,64 68,32 6,50 74,82 74,82 cukup 34

MA MUALLIMIN JOGJA SL 71,24 4 75,24 70,47 4,50 74,97 74,97 cukup 35

SMA N 4 YOGYAKARTA RC 76,42 9 85,42 69,92 5,50 75,42 75,42 cukup 36

MA MUALLIMIN JOGJA YS 68,54 11,5 80,04 68,25 8,50 76,75 76,75 kurang 37

MA MUALLIMIN JOGJA DN 72,54 7,5 80,04 72,09 6,00 78,09 78,09 kurang 38

MA MUALLIMIN JOGJA IK 72,93 6 78,93 72,83 6,00 78,83 78,83 kurang 39

MA MUALLIMIN JOGJA Z 76,58 7,5 84,08 75,73 5,50 81,23 81,23 kurang 40

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA GL 75,5 6 81,50 76,13 6,50 82,63 81,50 kurang 41

MA MUALLIMIN JOGJA AK 74,86 8,5 83,36 74,13 7,50 81,63 81,63 kurang 42

MA MUALLIMIN JOGJA GS 74,05 9,5 83,55 73,51 8,50 82,01 82,01 kurang 43

MA MUALLIMIN JOGJA RG 77,12 7,5 84,62 76,20 6,00 82,20 82,20 kurang 44

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA HK 83,14 6,5 89,64 82,63 5,00 87,63 87,63 kurang sekali 45

MA MUALLIMIN JOGJA AP 81,5 8 89,50 80,78 7,50 88,28 88,28 kurang sekali 46

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA MA 84,34 9 93,34 83,61 7,50 91,11 91,11 kurang sekali 47

MA MUALLIMIN JOGJA FT 81,8 10 91,80 84,73 7,00 91,73 91,73 kurang sekali 48

minimal 58,04

maksimal 91,73

rata-rata 72,05

standar deviasi 8,50

Test 1 Test 2
SEKOLAH NAMA Total Terbaik Kategori Rangking
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Tabel 19. Hasil tes keterampilan futsal SMA N 4 Yogyakarta 

 

Tabel 20. Hasil tes keterampilan futsal SMA N 1 Sewon 

 

 

 

 

 

 

 

 

Normal Penalty Total Normal Penalty Total

SMA N 4 YOGYAKARTA HR 58,36 8,5 66,86 52,54 5,50 58,04 58,04 baik sekali 1

SMA N 4 YOGYAKARTA AD 61,7 6 67,70 53,61 4,50 58,11 58,11 baik sekali 2

SMA N 4 YOGYAKARTA R 54,58 8 62,58 54,21 6,00 60,21 60,21 baik 3

SMA N 4 YOGYAKARTA SN 61,38 5,5 66,88 56,74 3,50 60,24 60,24 baik 4

SMA N 4 YOGYAKARTA GR 61,3 9 70,30 55,85 5,00 60,85 60,85 baik 5

SMA N 4 YOGYAKARTA GT 56,77 5,5 62,27 57,02 4,50 61,52 61,52 baik 6

SMA N 4 YOGYAKARTA TF 63,04 5,5 68,54 58,30 4,00 62,30 62,30 baik 7

SMA N 4 YOGYAKARTA BS 62,04 7 69,04 60,17 3,50 63,67 63,67 baik 8

SMA N 4 YOGYAKARTA PR 73,74 8 81,74 59,35 6,50 65,85 65,85 baik 9

SMA N 4 YOGYAKARTA B 64,41 10,5 74,91 60,83 6,00 66,83 66,83 baik 10

SMA N 4 YOGYAKARTA BM 68,33 5,00 73,33 67,83 4,50 72,33 72,33 cukup 11

SMA N 4 YOGYAKARTA RC 76,42 9 85,42 69,92 5,50 75,42 75,42 cukup 12

minimal 58,04

maksimal 75,42

rata-rata 63,78

standar deviasi 5,46

KETRAMPILAN FUTSAL

SEKOLAH NAMA
Test 1 Test 2

Total Terbaik Kategori Rangking

Normal Penalty Total Normal Penalty Total

SMA N 1SEWON ER 61,41 7,5 68,91 61,26 5,50 66,76 66,76 baik 1

SMA N 1SEWON HL 62,71 7 69,71 62,98 10,50 73,48 69,71 cukup 2

SMA N 1SEWON BN 62,41 10 72,41 61,13 9,00 70,13 70,13 cukup 3

SMA N 1SEWON AZ 63,21 7,5 70,71 63,13 8,50 71,63 70,71 cukup 4

SMA N 1SEWON BG 62,25 12 74,25 61,48 9,50 70,98 70,98 cukup 5

SMA N 1SEWON RW 64,24 10 74,24 63,34 8,50 71,84 71,84 cukup 6

SMA N 1SEWON LT 62,36 12 74,36 61,53 10,50 72,03 72,03 cukup 7

SMA N 1SEWON GH 65,82 10 75,82 65,23 7,50 72,73 72,73 cukup 8

SMA N 1SEWON AT 67,14 8 75,14 65,03 8,00 73,03 73,03 cukup 9

SMA N 1SEWON DW 63,19 11 74,19 62,69 10,50 73,19 73,19 cukup 10

SMA N 1SEWON GT 67,24 11 78,24 66,58 7,50 74,08 74,08 cukup 11

SMA N 1SEWON AR 65,36 10,5 75,86 64,96 9,50 74,46 74,46 cukup 12

minimal 66,76

maksimal 74,46

rata-rata 71,64

standar deviasi 2,15

KETRAMPILAN FUTSAL

SEKOLAH NAMA
Test 1 Test 2

Total Terbaik Kategori Rangking
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Tabel 21. Hasil tes keterampilan futsal SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

 

Tabel 22. Hasil tes keterampilan futsal MA Muallimin Yogyakarta 

  

Normal Penalty Total Normal Penalty Total

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA IQ 55,68 6,5 62,18 55,36 4,00 59,36 59,36 baik 1

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA DM 60,53 6,5 67,03 60,24 3,00 63,24 63,24 baik 2

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA YS 61,08 5 66,08 60,74 4,50 65,24 65,24 baik 3

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA DN 61,27 6 67,27 61,72 6,50 68,22 67,27 baik 4

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA ST 62,81 7,5 70,31 62,35 5,50 67,85 67,85 cukup 5

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA FB 63,65 5,5 69,15 64,13 6,00 70,13 69,15 cukup 6

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA DF 65,97 9 74,97 65,46 5,00 70,46 70,46 cukup 7

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA RF 67,07 7 74,07 67,41 6,00 73,41 73,41 cukup 8

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA AD 70,31 6,5 76,81 69,71 5,00 74,71 74,71 cukup 9

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA GL 75,5 6 81,50 76,13 6,50 82,63 81,50 kurang 10

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA HK 83,14 6,5 89,64 82,63 5,00 87,63 87,63 kurang sekali 11

SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA MA 84,34 9 93,34 83,61 7,50 91,11 91,11 kurang sekali 12

minimal 59,36

maksimal 91,11

rata-rata 72,58

standar deviasi 9,71

KETRAMPILAN FUTSAL

SEKOLAH NAMA
Test 1 Test 2

Total Terbaik Kategori Rangking

Normal Penalty Total Normal Penalty Total

MA MUALLIMIN JOGJA FQ 68,24 6,5 74,74 67,06 5,00 72,06 72,06 cukup 1

MA MUALLIMIN JOGJA FM 69,14 7,5 76,64 68,32 6,50 74,82 74,82 cukup 2

MA MUALLIMIN JOGJA SL 71,24 4 75,24 70,47 4,50 74,97 74,97 cukup 3

MA MUALLIMIN JOGJA YS 68,54 11,5 80,04 68,25 8,50 76,75 76,75 kurang 4

MA MUALLIMIN JOGJA DN 72,54 7,5 80,04 72,09 6,00 78,09 78,09 kurang 5

MA MUALLIMIN JOGJA IK 72,93 6 78,93 72,83 6,00 78,83 78,83 kurang 6

MA MUALLIMIN JOGJA Z 76,58 7,5 84,08 75,73 5,50 81,23 81,23 kurang 7

MA MUALLIMIN JOGJA AK 74,86 8,5 83,36 74,13 7,50 81,63 81,63 kurang 8

MA MUALLIMIN JOGJA GS 74,05 9,5 83,55 73,51 8,50 82,01 82,01 kurang 9

MA MUALLIMIN JOGJA RG 77,12 7,5 84,62 76,20 6,00 82,20 82,20 kurang 10

MA MUALLIMIN JOGJA AP 81,5 8 89,50 80,78 7,50 88,28 88,28 kurang sekali 11

MA MUALLIMIN JOGJA FT 81,8 10 91,80 84,73 7,00 91,73 91,73 kurang sekali 12

minimal 72,06

maksimal 91,73

rata-rata 80,22

standar deviasi 5,64

KETRAMPILAN FUTSAL

SEKOLAH NAMA
Test 1 Test 2

Total Terbaik Kategori Rangking
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Lampiran 11. Dokumentasi  

 

Foto 1. MA Muallimin Yogyakarta 

 

Foto 2. MA Muallimin Yogyakarta 
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Foto 3. SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

 

Foto 4. SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
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Foto 5. SMA N 1 Sewon 

 

Foto 6. SMA N 1 Sewon 
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Foto 7. SMA N 4 Yogyakarta 

 

Foto 8. SMA N 4 Yogyakarta 
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